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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan digital marketing sebagai 

strategi pemasaran pada UMKM sektor industri kreatif, agar strategi pemasaran 

yang dilakukan lebih efektif jika menggunakan digital marketing di zaman yang 

sudah maju ini. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

serta data yang digunakan yaitu data penerapan dan penggunaan digital marketing 

sebagai strategi pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital 

marketing sebagai strategi pemasaran sangat efektif dilakukan untuk sektor 

industri kreatif, tetapi banyak juga pengusaha yang sudah berumur tidak 

menerapkan digital marketing sebagai strategi pemasarannya dikarenakan kurang 

pemahamannya. Rata-rata pengusaha sektor industri kreatif di Desa Pondok XIII 

Kecamatan Sawit Seberang yang sudah terbilang tua tidak menerapkan digital 

marketing sebagai strategi pemasaran yang dilakukan. Penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa digital marketing efektif digunakan untuk melakukan iklan 

dalam sektor industri kratif, tetapi masih kurangnya penerapan pada pengusaha 

sektor industri kreatif yang sudah berumur. 

 

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Digital Marketing, UMKM, Sektor 

Industri Kreatif. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation of digital marketing as a 

marketing strategy in creative industry UMKM, in order to enhance the 

effectiveness of marketing strategies in this advanced era. The research method 

employed is phenomenology, focusing on data regarding the application and 

usage of digital marketing as a marketing strategy. The findings indicate that 

digital marketing is highly effective as a marketing strategy in the creative 

industry sector. However, many older entrepreneurs do not adopt digital 

marketing due to lack of understanding. On average, older entrepreneurs in the 

creative industry sector in Desa Pondok XIII, Sawit Seberang Subdistrict, do not 

implement digital marketing as part of their marketing strategies. The study 

concludes that while digital marketing is effective for advertising in the creative 

industry sector, its adoption among older entrepreneurs in this sector remains 

insufficient. 

 

Keywords: Marketing Strategy, Digital Marketing, UMKM, Creative Industry 

Sector. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, selain itu peran 

UMKM di Indonesia memiliki peranan dalam mengatasi masalah pengangguran. 

Tumbuhnya UMKM menjadikannya sebagai sumber pertumbuhan kesempatan 

kerja dan pendapatan, sehingga dengan banyak menyerap tenaga kerja berarti 

UMKM juga mempunyai peran strategis dalam upaya pemerintah memerangi 

kemiskinan dan pengangguran.1 

 

 Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, 

dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Pada tahun 2023 

pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta. Kontribusi UMKM mencapai 

61% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara Rp. 9.580 triliun. 

UMKM menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja.2 

 
1 Syarifah Ida Farida,et. al., “Peran Digital Marketing Dalam Upaya 

MeningkatkanPendapatan UKM Yang Berdampak Pada Kesejahteraan Masyarakat Di Kab. 

Purwakarta Di Tengah Pandemi Covid-19” 1, no. 2 (2020): 127–135. 
2 Kementerian

 KeuanganRI,DirektorJenderalPerbendaharaan(2023),djpb.kemenkeu.go.id/https://www.fa

jarharapan.id. Di unduh tanggal 20 Januari 2024. 

https://www.fajarharapan.id/
https://www.fajarharapan.id/
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 Dalam UMKM dibutuhkan yang namanya strategi pemasaran agar usaha 

memiliki tahapan dalam melakukan penjualan dan memiliki target dalam 

pemjualan usaha tersebut. 

Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, baik itu 

barang atau jasa, dengan menggunakan pola rencana atau taktik tertentu sehingga 

jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Strategi pemasaran juga dapat diartikan 

sebagai rangkaian upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu, karena potensi untuk menjual proporsi terbatas pada jumlah orang 

yang mengetahui hal tersebut.3 

Strategi pemasaran dalam industri kreatif ataupun UMKM sangat 

bermanfaat untuk melakukan pemasaran dalam usaha tersebut. Dibawah ini akan 

dijelaskantentang perubahan industri yang ada di indonesia. 

Perubahan Industri atau yang disebut juga Revolusi Industri sudah ada 

sejak abad ke-18, saat masyarakat pertanian menjadi lebih maju dan urban. Kereta 

api lintas benua, mesin uap, listrik, dan penemuan-penemuan lainnya mengubah 

pola-pola kehidupan pada masyarakat secara permanen. Revolusi Industri yakni 

perubahan besar cara manusia memproduksi barang atau jasa. Hingga saat ini 

Revolusi Industri sendiri telah memasuki Era Revolusi Industri keempat atau lebih 

dikenall dengan istilah Revolusi Industri 4.0, dimana kecanggihan teknologi yang 

cepat dan efisien sangat diperlukan pada saat ini. Perubahan yang terjadi 

 
3 Haque-Fawzi Marissa Grace, Strategi Pemasaran Konsep, Teori dan implementasi 

(Tangerang Selatan: Pascal Books, 2022), h.9. 
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berdampak pada seluruh bidang kehidupan seperti dalam bidang ekonomi, politik, 

sosial, dan juga budaya, serta bersifat gobal.4 

Industri Kreatif merupakan suatu kegiatan yang dilakukan baik oleh 

individu maupun kelompok yang berkaitan dengan kreasi, produksi, distribusi, 

pertukaran dan konsumsi barang atau jasa yang bernilai (kultural, artistik, estetika, 

intelektual dan emosional). Industri Kreatif juga merupakan suatu industri yang 

menghasilkan dampak yang dapat di ukur dengan uang ataupun dampak yang 

tidak bisa di ukur dengan uang. Industri Kreatif memiliki nilai ekonomi melalui 

eksplorasi nilai budaya yang berbasis teknologi dan ilmu pengetahuan. Persaingan 

ekonomi kreatif bukan lagi persaingan sistem produksi dan juga bahan baku lagi 

tetapi yang di butuhkan oleh ekonomi kreatif adalah inovasi, kreativitas dan 

imajinasi untuk membuat suatu produk yang bernilai mutu baik. Industri Kreatif 

juga merupakan sektor industrial yang memanfaatkan kreativitas, keterampilan 

dan bakat individu yang dimiliki sebagai penunjang kesejahteraan ekonomi 

melalui daya kreasi yang memiliki individu tersebut.5 

Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) bersama Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengeluarkan data statistic ekonomi kreatif 2021 yang terdiri dari data makro 

ekonomi kreatif, yaitu PDB, tenaga kerja, dan ekspor, serta hasil dari survei 

khusus ekonomi kreatif, dari hasil data tersebut dalam lima tahun terakhir ,yakni 

2015-2020, besaran PDB ekonomi kreatif mengalami kenaikan dari Rp 529,96 

triliun menjadi Rp 852,24 triliun atau meningkat sekitar rata-rata 10,14% 

 
4  Listhari Baenanda, Sejarah dan Perkembangan Revolusi Industri, 

https://binus.ac.id/knowledge. di akses 20 Mei 2024. 
5 Gumgum Gumilar,Pemanfaatan Instagram Sebagai Sarana Promosi Pengelola Industri 

Kreatif Fashion di Kota Bandung, Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi, 5(2),2015, h. 79 
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pertahun. Nilai ini memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional 

bekisar 7,38% sampai 7,66% dengan sub sektor dominan yakni kuliner, fashion 

dan kerajinan.6 

Di dalam industri kreatif dibutuhkan adanya kreativitas dalam diri agar 

bisa menciptakan sesuatu yang berguna dan kreatif. 

Maka dari itu, kreativitas adalah kemampuan dalam mengembangkan ide-

ide baru dan cara-cara baru untuk dalam menghadapi persoalan masalah dan 

peluang, peluang usaha didapatkan apabila pelaku usaha memiliki pengetahuan 

dan kemampuan yang hebat. Kreativitas itu menemukan ide-ide baru yang orisinil 

dan fresh juga layak dilaksanakan dengan efektifitas dan efisien sehingga dapat 

meningkatkan daya saing industri.7 

 Di dalam pemasaran ada yang namanya taktik pemasaran, pelayanan dan 

proses merupakan salah satu unsur tambahan marketing mix yang cukup mendapat 

perhatian serius dalam perkembangan ilmu marketing. Pengguna teknologi digital 

telah mempegaruhi semua aspek kegiatan manusia, termasuk pemasaran. 

Pemasaran berbasis digital digunakan untuk memperoleh konsumen, membangun 

referensi dan promosi merek, serta meningkatkan penjualan yang pada akhirnya 

meningkatkan profit. Digital Marketing memungkinkan pembeli memperoleh 

seluruh informasi mengenai produk dan bertransaksi melalui internet, dan 

memungkinkan penjual untuk memantau dan menyediakan kebutuhan serta 

keinginan calon pembeli tanpa batasan waktu dan geografis. Digital Marketing 

 
6Fadhly Fauzi Rachman, “Bekraf Dan BPS Luncurkan Dat Statistik Ekonomi Kreatif,” 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2016. 
7 Mulyana,Sutapa,Peningkatan Kapabilitas Inovasi,Keunggulan Bersaing dan Kinerja 

melalui Pendekatan Quadruple Helix : Studi Pada Industri Kreatif Sektor Fashion,Jurnal 

Manajemen Teknologi,13(2),2014,h 309 
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juga merupakan cara komunikasi dua arah yang dapat menimbulkan awareness 

masyarakat terhadap produk dan merek tertentu. Platform yang sering digunakan 

untuk digital marketing.8 

Digital Marketing merupakan pemasaran yang dilakukann dengan 

menggunakan akses internet, memanfaatkan media sosial dan perangkat digital 

lainnya. Tujuan dari digital marketing ini adalah untuk memberikan pengetahuan 

dan pemahaman menganai peran digital marketing dalam upaya meningkatkan 

penjualan produk UMKM agar dapat bersaing. Digital Marketing dapat 

membantu pelaku usaha contohnya adalah UMKM dalam mempromosikan dan 

memasarkan produk dan jasa sekarang mampu memperluas pasar baru yang 

sebeumnya tertutup atau terbatas karena adanya keterbatasan waktu, jarak dan 

cara berkomunikasi. Media internet yang sekarang ini popular digunakan untuk 

pemasaran produk antara lain: Facebook, Youtube, Instagram, Tiktok dan media 

sosial lainnya.manfaat yang didapatkan dengan digital marketing selain bsa 

menjangkau pasar yang lebih luas dan bisa mengefektifkan biaya pemasaran yang 

tidak terbatas. Selain itu, digital marketing bersifat real time sehingga pengusaha 

dapat langsung memperhatikan minat dan feedback dari pasar yang dituju, serta 

dapat memutuskan strategi penyesuaian terkait konten pemasaran untuk hasil yang 

lebih baik dengan lebih cepat.9 

 
8Shandy Aditya Dedi PurwanaES, Rahmi, “Pemanfaatan Digital Marketing Bagi Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Kelurahan Malaka Sari, Duren Sawit,” Jurnal Pemberdayaan 

Masyarakat Madani 1, no. 1 (2017). 
9  Hendriadi, et, al., “Pelatihan Digital Marketing Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Karawang. J-Dinamika” 4, no. 2 (2019). 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

bagian penting dari perekonomian suatu Negara ataupun suatu daerah, tidak 

terkecuali di Indonesia. Pengembangan sektor Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) memberikan makna tersendiri pada usaha peningkatan 

pertumbuhan ekonomi serta dalam usaha menekan angka kemiskinan suatu 

negara. Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM serta diartikan sebagai 

salah satu indicator keberhasilan pembangunan, khususnya bagi negara-negara 

yang memiliki pendapatan perkapita yang rendah. Sebagai gambaran pada 

tahun 2011-2012, walau sumbangannya dalam output nasional (PDB) hanya 

sebesar 57,94%, namun UMKM memberikan kontribusi sebesar 99,9% dalam 

jumlah badan usaha di Indonesia serta mempunyai andil 97,24% dalam 

penyerapan tenaga kerja.10 

Kecamatan Sawit Seberang sendiri memiliki luas tanah  208,60 km² 

dengan total penduduk 26.838 jiwa, sebagian penduduk memiliki usaha industri 

kreatif yang bermacam-macam, seperti tukang jahit, bengkel, usaha kuliner, 

membuat desain produk dan lainnya. 

Industri kreatif seperti penjahit saya ini sangat membutuhkan digital 

marketing supaya luas jangkauan konsumen untuk membuat baju di usaha saya 

ini dan agar lebih dikenal masyakat di mana pun berada, karna di zaman yang 

 
10 Nyda Utami and Maya Sari, “Strategi Pemasaran Dalam Peningkatan Daya Saing 

UMKM Pada Toko Pkk Desa Simpang Tiga Kec. Sawit Seberang Kab. Langkat,” Jurnal Ekonomi 

Dan Keuangan Syariah 1, no. 1 (2022): 11–18. 
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canggih ini semua kalangan menggunakan handphone dan bermain sosial media 

untuk mendapatkan info.11 

Industri kreatif seperti bengkel saya ini tidak menggunakan digital 

marketing sebagai strategi pemasaran dikarenakan saya yang kurang paham 

dalam menggunakan media sosial dan bengkel sudah banyak dikenal tanpa 

menggunakan digital marketing.12 

Penjahit seperti saya tidak menggunakan digital marketing dalam 

strategi pemasaran saya, jadi strategi pemasaran yang saya lakukan adalah 

dengan memberi tahu dari satu orang ke orang lain agar banyak yang dapat info 

tentang usaha jahit baju saya ini dan ditambah dengan penjahit ibu-ibu seperti 

saya yang kurang paham dalam menggunakan digital marketing atau sosial 

media untuk memasarkan produk saya.13 

Pengusaha bakso seperti saya ini tidak menggunakan digital marketing, 

saya melakukan strategi pemasaran yang masih sangat manual tetapi banyak 

juga yang sudah tau tentang usaha bakso saya ini walaupun banyaknya 

persaingan di usaha bakso ini sendiri tetapi rezeki kan sudah ada yang atur.14 

Usaha nasi goreng saya tidak menggunakan media sosial untuk 

pemasarannya, dikarenakan saya yang sudah berumur dan tidak paham akan 

penggunaan handphone maupun media sosial tersebut walaupun sudah anak 

 
11Hasil wawancara dengan Kak Riska selaku pemilik usaha jahit, 5 Juni 2024 Di Desa 

Pondok XIII Kecamatan Sawit Seberang. 
12Hasil wawancara dengan Pak Ghalib selaku pemilik usaha bengkel, 6 Juni 2021 Di Desa 

Pondok XIII Kecamatan Sawit Seberang. 
13Hasil wawancara dengan Ibu Irna selaku pemilik usaha jahit, 6 Juni 2024 Di Desa 

Pondok XIII Kecamatan Sawit Seberang. 
14Hasil wawancara dengan Pak Budi selaku pemilik usaha bakso, 6 Juni 2024 Di Desa 

Pondok XIII Kecamatan Sawit Seberang. 
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saya ajarkan, dan itu ribet menurut saya harus memfoto dan meng-upload di 

media sosial lagi.15 

Pada saat ini UMKM pada Sektor Industri Kreatif di Desa Pondok XIII 

Kecamatan Sawit Seberang masih banyak sebagian besar yang tidak 

menggunakan digital marketing sebagai strategi pemasaran karena kurangnya 

pengetahuan dalam menggunakan handphone, maka dari itu strategi pemasaran 

yang dilakukan masih secara manual. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa UMKM Sektor Industri Kreatifdi Desa 

Pondok XIII Kecamatan Sawit Seberang dalam melakukan pejualan memerlukan 

strategi pemasaran yang harus lebih diperhatikan lagi supaya sektor industri 

kreatif di desa tersebut bisa bersaing di pasaran yang pesaingnya merupakan 

penjual-penjual sama jenis, maka dari itu diperlukan adanya digital marketing 

dalam strategi pemasaran yang diterapkan agar tidak ketinggalan zaman dan lebih 

banyak masyarakat yang mengetahui penjualan tersebut.  

Sektor Industri Kreatif di Desa Pondok XIII Kecamatan Sawit Seberang 

masih memiliki keterbatasan dalam menggunakan digital marketing karena 

kurangnya pemahaman sehingga penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan.  

Maka darisinilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul“Analisis Penerapan Digital Marketing Sebagai Strategi Pemasaran 

UMKM Pada Sektor Industri Kreatif Di Desa Pondok XIII Kecamatan Sawit 

Seberang”. 

1.2. Identifikasi Masalah  

 
15Hasil wawancara dengan Nek Ipah selaku pemilik usaha nasi goreng, 7 Juni 2024 Di 

Desa Ponsok XIII Kecamatan Sawit Seberang. 
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Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat di identifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut:  

1. Perlunya peran digital marketing dalam strategi pemasaran bagi 

pemilikUMKM pada Sektor Industri Kreatif. 

2. Masih terbatasnya analisa tentang digital marketing sebagai strategi 

pemasaran UMKM pada sektor Industri Kreatif.  

3. Digital marketing faktor yang sangat penting dalam strategi pemasaran 

bagi para UMKM pada Sektor Industri Kreatif.  

 

1.3. BatasanPenelitian 

Agar permasalahan dalam penulisan skripsi ini terbatas, maka peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian dengan: 

Kurangnya Penerapan Digital Marketing Sebagai Strategi Pemasaran 

UMKM pada Sektor Industri Kreatif di Desa Pondok XIII Kecamatan Sawit 

Seberang. 

 

1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

dapat merumuskan pertanyaan penelitian yang berupa: 

1. Bagaimana pengetahuan digital marketing pada pelaku UMKM di 

Sektor Industri Kreatif dalam teknologi yang sudah maju untuk strategi 

pemasarannya? 
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2. Bagaimana dampak kemajuan teknologi dalam strategi pemasaran 

UMKM pada Sektor Industri Kreatif di Desa Pondok XIII Kecamatan 

Sawit Seberang? 

3. Bagaimana penerapan strategi digital marketing terhadap peningkatan 

pendapatan pelaku UMKM pada Sektor Industri Kreatif di Desa 

Pondok XIII Kecamatan Sawit Seberang? 

 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengetahuan pelaku UMKM pada Sektor Industri 

Kreatif dalam teknologi yang sudah maju untuk strategi pemasarannya. 

2. Untuk menganalisis dampak kemajuan teknologi dalam strategi 

pemasaran UMKM pada Sektor Industri Kreatifdi Desa Pondok XIII 

Kecamatan Sawit Seberang. 

3. Untuk menganalisis peran penerapan strategi digital marketing terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku UMKM pada Sektor Industri Kreatif di 

Desa Pondok XIII Kecamatan Sawit Seberang. 

1.5.2. Manfaat  Penelitian 

1.5.2.1.Secara Teoretis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran, khususnya dalam memperhatikanstrategi pemasaran. 

2. Sebagai pendorong bagi peneliti yang lain apabila ingin meneliti 

tema yang sama namun dengan fokus yang berbeda. 

1.5.2.2.Secara Praktis 
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1. Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan kajian dan 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

perhitungan persediaan bahan baku diwaktu yang akan datang. 

2. Bagi Sektor Industri Kreatif 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap 

kebijakan perusahaan yang selama ini diterapkan, sehingga strategi 

pemasaran yang diterapkan lebih efektif.  

 

1.6. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari dari pemahaman yang berbeda oleh para pembaca 

dalam memberikan penafsiran serta untuk memudahkan dalam memahami 

maksud dari judul skripsi ini perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Digital Marketing merupakan cara yang digunakan oleh pengusaha, 

investor mikro, perusahaan berbasis produk, dan unit lainnya untuk 

mempromosikan produk atau jasa yang mereka tawarkan.16 

2. Strategi pemasaran adalah serangkaian upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, karena potensi untuk 

menjual proporsi terbatas pada jumlah orang yang mengetahui hal 

tersebut.17 

 
16NurSabila, Pengantar Belajar Digital Marketing (Semarang:STEKOM, 2019), h.23 
17 Marissa Grace Haque-Fawzi, Strategi Pemasaran Konsep, Teori dan Implementasi 

(Tangerang Selatan: Pascal Books, 2022), h.9. 
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3. UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah usaha produktif yang 

memiliki perorangan atau pun badan usaha yang memenuhi kriteria usaha 

mikro.18 

4. Sektor Industri Kreatif merupakan sektor industrial yang memanfaatkan 

kreativitas, keterampilan, dan bakat individu yang dimiliki sebagai 

penunjang kesejahteraan ekonomi melalui daya kreasi yang dimiliki 

individu tersebut.19 

 

1.7.Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan secara singkat mengenai isi skripsi, yang meliputi 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan  penelitian, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan istilahdan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan Teori 

Ba lb ini berisi teori-teori yalng diperoleh melallui tinjalua ln pusta lkal da lri 

berbalga li literaltur yalng berkalitaln dengaln penelitialn ya lng telalh ditetalpka ln da ln 

diperoleh melallui penelitialn terdalhulu. 

BAlB III Metode Penelitialn 

Ba lb ini membalha ls tentalng metodologi penelitialn ya litu jenis penelitialn, 

lokalsi da ln wa lktu penelitialn, sumber da ltal, teknik pengumpulaln da ltal, teknik 

a lnallisis da ltal, teknik pengecekaln kealbsa lha ln da ltal da ln metode penulisaln. 

 
18Lathifah Hanim dan MS. Noorman, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, & Menengah) & 

Bentuk-Bentuk Usaha, (Jawa Tengah: UNISSULA PRESS, 2018),  h.9. 
19Gumilar, Pemanfaatan Instagram Sebagai Sarana Promosi Pengelola Industri Kreatif 

Fashion di Kota Bandung, h. 79. 
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BAlB IV Halsil Penelitialn 

Ba lb ini menguralika ln deskripsi tentalng objek penelitialn ya lng relevaln 

dengaln ma lsa llalh ya lng diteliti, di ba lb ini peneliti jugal menguralikaln 

tentalngbalga limalnalAla lna llisis Peneralpaln Digitall Malrketing sebalgali Straltegi 

Pemalsa lra ln UMKM pa lda l Sektor Industri Krea ltifdi Desal Pondok XIII Keca lmalta ln 

Sa lwit Seberalng, da lta l tersebut dialna llisis denga ln menggunalkaln metode alna llisis 

ya lng ditetalpka ln berlalndalska ln pa lda l teori-teori yalng alda l da ln penelitialn terdalhulu 

sehinggal memungkinkaln untuk penalrika ln kesimpulaln. 

BAlB V Penutup 

Ba lb ini merupalka ln balb teralkhir sekalligus menjaldi penutup dalri skripsi ini. 

Ba lb ini berisi kesimpulaln da lri halsil penelitialn da ln sa lraln-sa lra ln. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1.Galmbalraln Umum 

4.1.1. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

Pa lda lalwa llnya l, Sa lwit Seberalng merupalkaln kecalmalta ln dalri 6 Desa l da ln 1 

Keluralha ln ya lng alda lDi kalbupa lten Lalngka lt yalng terdiri dalri, Desa lAllur Ga ldung, 

Allur Melalti, Mekalr Sa lwit (Pondok XIII), Salwit Hulu, Sei Litur Talsik daln 

Simpalng Tigal. Keca lmaltaln Sa lwit Sebera lng sendiri memiliki luals 208,60 km² 

dengaln totall 26.8388 jiwal penduduk. 

4.1.2. Sejalralh Industri Krealtif di Kecalmaltaln Salwit Seberalng 

Sejarah ekonomi kreatif di Kecamatan Sawit Seberang sendiri pertama kali 

muncul dikarenakan banyak sekali penjual atau usaha yang mengandalkan dari 

kepandaian saat berkreasi atau kreatif akan menciptakan suatu barang atau jasa 

yang dijual. Maka dari itu lama kelamaan muncul yang namanya industri kreatif 

yang mengelolah adalah orng-orang yang memiliki usaha kreatif seperti bengkel, 

tukang jahit, usaha kuliner itu termasuk kedalan industri kreatif. Dan sekarang ini 

sudah menjadi sebutan industri kreatif untuk para pengusaha yang memiliki usaha 

kreatif saat ini. 

4.2.Halsil Penelitialn 

4.2.1. Pengetalhualn Digitall Malrketing PaldalPelalku UMKM di Sektor 

Industri Krealtif 
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Digitall malrketing palda l sa la lt ini balnya lk seka lli dipergunalka ln da llalm 

ka llalnga ln alna lk-alna lk a ltalu pun ora lng dewalsa l. Ma lka l dalri itu pengusalha l dialnjurkaln 

menggunalka ln digitall ma lrketing untuk melalkuka ln iklaln seba lga li salla lh sa ltu stra ltegi 

pemalsa lra lnnyala lgalr da lpalt dikenall semual ka llalnga ln balik mudal daln tual. Talpi talk 

sedikit jugal pengusalha l yalng tidalk menera lpkaln digitall malrketing sebalga li straltegi 

pemalsa lra ln sebalb kura lng pengetalhua ln a lkaln pengguna laln da llalm sosia ll medial, 

pa ldalha ll sosia ll medial sa lnga lt efektif diguna lkaln dika llalnga ln pengusa lha l sektor 

industri sa lalt ini. Berikut halsil wa lwa lncalra l da lri delalpa ln pemilik sektor industri 

krealtif : 

 “Sa lyal menggunalka ln da ln meneralpkaln digitall malrketing sebalga li straltegi 

pemalsa lra ln salya lalga lr usa lha l salya l lebih malju daln da lpa lt dikenall balnya lk 

ka llalnga ln lebih luals, sa lya l meneralpka lnnya l kalrenal pengetalhua ln sa lyal ya lng 

suda lh palha lm alkaln penggunala ln untuk melalkuka ln iklaln dallalm usalha l sa lyal. 

Ma lka l da lri itu salya l menggunalka ln digita ll malrketing alga lr lebih efektif 

da llalm melalkuka ln iklaln.”67 

“Sa lyal kura lng pengetalhua ln tentalng digitall malrketing, malka l da lri itu salyal 

tidalk melalkuka ln iklaln dengaln digita ll malrketing sebalga li straltegi 

pemalsa lra ln sa lyal, sa lya l perna lh dia ljalri oleh a lna lk sa lya l tetalpi sa lya l lupa a lkaln 

penggunala lnnya l kemballi yalng begitu ribet menurut pengusalhal yalng suda lh 

ibu-ibu seperti salyal. Ma lka l dalri itu sa lyal malsih melalkukaln stra ltegi 

pemalsa lra ln dengaln traldisiona ll dalri mulut ke mulut alga lr oralng-ora lng talu 

tentalng usa lhal sa lya l.”68 

“Sa lyal tidalk palha lm menggunalka ln digitall malrketing sebalga li straltegi 

pemalsa lra ln salya l, ka lrenal sa lyal sa ljal ma lin halndphone kuralng pa lndali. Alpa llalgi 

ditalmbalh ha lrus mengguna lka ln sosia ll medial untuk melalkuka ln ikla ln a ltalu 

pemalsa lra ln melallui digitall malrketing itu ribet.”69 

“Pengetalhualn sa lya l cukup da lla lm mengguna lkaln teknologi untuk melalkukaln 

iklaln di sosia ll medial seba lga li straltegi pemalsa lra ln, a lpa llalgi di zalmaln ya lng 

 
67Hasil wawancara dengan Kak Riska selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
68Hasil wawancara dengan Bu Sajidah selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
69Hasil wawancara dengan Pak Ghalib selaku Pemilik Usaha Bengkel, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
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suda lh calnggih daln ma lju ini yalng a lpal-a lpa l serba l dicalri melallui sosiall medial 

da ln tidalk susa lh pa lya lh kelua lr la lgi konsumen halnya l denga ln memalinkaln 

ha lndphone, membukal sosia ll medial yalng terhubung ke lalyalna ln internet 

malka l dalpa lt semual ya lng kital calri. Justru itu salyal menggunalka ln digitall 

malrketing sebalgali stra ltegi pemalsalra ln sa lya lalga lr dalpa lt dikenall balnyalk 

ora lng.”70 

“Sa lyal kura lng pa lha lm alka ln pengetalhualn da llalm menggunalka ln digitall 

malrketing sosia ll medial seba lga li straltegi pemalsa lra ln ka lrenal sa lya l suda lh 

berumur galmpalng lupa l daln susa lh menginga lt lalgi kalrenal ba lnya lk stepnyal 

untuk melalkukaln ikla ln di sosia ll medial, ha lrus memfoto produk secalral 

menalrik, membualt musik alga lr konsumen tertalrik da ln meng-uploaldnyal di 

berbalga li sosia ll medial.”71 

“Sa lyal kura lng pengetalhua ln tentalng teknologi, malkal da lri itu salya l tidalk 

menggunalka ln digitall malrketing sebalgali stra ltegi pemalsalra ln sa lya l.”72 

“Sa lyal kuralng a lkaln pengetalhualn digitall malrketing, malka l dalri itu straltegi 

pemalsa lra ln sa lyal tida lk meneralpka ln digita ll malrketing altalupun membualt 

iklaln di sosia ll medial.”73 

“Sa lyal setialp ka lli dialjalrka ln oleh alnalk sa lya l selallu lupala lkaln calra l pemalkalia ln 

digitall malrketing, kalrenal sa lya l tidalk ingin ribet dallalm usalha l sa lya l jaldi sa lyal 

tidalk meneralpka ln digitall malrketing ka lrenal tidalk palha lm alta ls 

pemalka lialnnyal.”74 

Berdalsa lrka ln halsil kesimpulaln dalri delalpaln pemilik sektor industri krealtif 

tersebut aldallalh digitall malrketing sebalga li pemalsa lra ln balnya lk diteralpkaln oleh 

sektor industri krealtif yalng pemiliknyal ma lsih terbilalng mudal, ka lrena la lnalk muda 

llebih balnyalk pemalha lmaln da ln pengetalhua ln tentalng teknologi digitall malrketing 

seba lgali pemalsa lra ln da ln iklaln ya lng a lka ln dibua lt, tetalpi ka llalu pemilik sektor industri 

krealtif suda lh berumur malka l ba lnya lk ya lng tidalk menggunalka ln dika lrenalka ln 

 
70Hasil wawancara dengan Bang Jaka selaku Pemilik Usaha Desain Produk, Pada Tanggal 

3 Juli 2024. 
71Hasil wawancara dengan Bu Irna selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 3 Juli 

2024. 
72Hasil wawancara dengan Nek Ipah selaku Pemilik Usaha Nasi Goreng, Pada Tanggal 3 

Juli 2024. 
73Hasil wawancara dengan Pak Budi selaku Pemilik Usaha Bakso, Pada Tanggal 4 Juli 

2024. 
74Hasil wawancara dengan Pak Susanto selaku Pemilik Usaha Bengkel, Pada Tanggal 4 

Juli 2024. 
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pemalha lmaln yalng kura lng daln tidalk cepalt talnggalp seperti alnalk mudal lalgi malkal 

da lri itu pemilik sektor industri krealtif tidalk meneralpka ln digitall malrketing sebalgali 

stra ltegi pemalsa lraln. 

4.2.2. Dalmpalk Kemaljualn Teknologi Dallalm Straltegi Pemalsalraln UMKM 

Paldal Sektor Industri Krealtif 

 Kemaljua ln teknologi sala lt ini salnga lt malra lk sekalli, semual kalla lngaln 

memalinkaln halnphone tidalk kenall umur mulali dalri alna lk-alna lk hinggal ya lng suda lh 

lalnjut usial sekalra lng malinnyal halndphone untuk mendalpa ltkaln semual informalsi. 

Ba lhkaln ba lnyalk ora lng tual yalng ketinggallaln zalmaln tidalk bisa l menggunalkalnnya l di 

ba lnding dengaln alna lk-alna lk ya lng sudalh malhir dalla lm memalinkalnnya l daln bisa l 

membuka lalplikalsi a lpal sa lja l. Alda l pun halsil wa lwa lncalra l dalri delalpa ln pemilik sektor 

industri krealtif sebalgali berikut: 

 “Da lmpalk kemaljua ln teknologi sala lt ini da llalm stra ltegi pemalsa lra ln untuk 

sektor industri penjalhit balju seperti salya l itu salngalt menguntungkaln. 

Ka lrenal dengaln a ldalnya l teknologi salya l jaldi lebih galmpa lng untuk 

melalkukaln iklaln a ltalu pa lmeraln produk ya lng sa lya l bualt tidalk susa lh palya lh 

sa lya l halrus keliling kerumalh-rumalh untuk member talhu oralng a lkaln ha lsil 

kerjal sa lya l cukup dengaln di foto daln di uploald ke sosia ll medialalsa llkaln 

ha lndphone terhubung ke jalringaln internet. Tetalpi teknologi kallalu 

dipergunalka ln oleh alnalk-a lnalk itu da lmpa lknyal tidalk ba lik kalrna l bisal 

mengalkibaltka ln a lnalk-a lnalk keca lndualn, sa lkit malta l, da ln ha lrus a ldal 

pengalwa lsa ln ora lng desal kalrna l kaln teknologi sekalralng sega llal informalsi 

bisa l didalpa lt.”75 

“Da lmpalknya l tidalk a ldal sih menurut sa lya l sektor industri krealtif ya lng tidalk 

menggunalka lnnyal ma llalh ba lhkaln menurut sa lya l itu merusalk generalsi a lna lk 

cucu.”76 

 
75Hasil wawancara dengan Kak Riska selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
76Hasil wawancara dengan Bu Sajidah selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
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“Da lmpalknya l menurut salya l ya lng tidalk menggunalka ln ini meralsa l bengkel 

sa lya l jaldi sepi kalrena l balnya lk bengkel balru buka l seka lralng da ln 

menggunalka ln digitall malrketing daln lebih ba lnyalk diketalhui oralng da lri 

sosia ll medial.”77 

“Da lmpalknya l balgus menurut sa lya l kalrena l sa lya l menggunalka ln peneralpaln 

digitall malrketing sebalgali stra ltegi pemalsa lraln denga ln ba lik malkal da lri itu 

usa lha l ya lng sa lya l miliki menjaldi semalkin ma lju ka lrnala ldalnya l teknologi 

ya lng membalntu untuk melalkuka ln pemalsa lraln da llalm usa lhal sa lya l ini daln 

lebih mudalh.”78 

“Da lmpalknya l tidalk a ldal ka lrena l usa lhal sa lya l sepertinyal tidalk berjallaln tetalp 

begini-begini saljal, talpi kalrena l salya l tidalk menggunalka lnnyal mungkin jaldi 

usa lha l sa lyal ja ldi tidalk malju daln ka llalh sa ling dalri usa lhal ya lng bergeralk 

dibidalng ya lng sa lmal tetalpi meneralpkaln digitall malrketing.”79 

“Sa lyal ra lsa l da lmpalk untuk usa lha l sa lya l tida lk a ldal dika lrenalka ln usa lhal sa lyal 

ya lng tetalp bialsa l sa ljal wa llalu ba lnyalk sektor industri krealtif yalng 

menggunalka ln digitall malrketing sebalgali stra ltegi pemalsalra lnnya l.”80 

“Da lmpalknya l menurut salya l ya lng tidalk menggunalka ln ini meralsa l bengkel 

sa lya l jaldi sepi kalrena l balnya lk bengkel balru buka l seka lralng da ln 

menggunalka ln digitall malrketing daln lebih ba lnyalk diketalhui oralng da lri 

sosia ll medial.”81 

“Da lmpalknya l tidalk a ldal ka lrena l usa lhal sa lya l sepertinyal tidalk berjallaln tetalp 

begini-begini saljal, talpi kalrena l salya l tidalk menggunalka lnnyal mungkin jaldi 

usa lha l sa lyal ja ldi tidalk malju daln ka llalh sa ling dalri usa lhal ya lng bergeralk 

dibidalng ya lng sa lmal tetalpi meneralpkaln digitall malrketing.”82 

 Berdalsa lrka ln ha lsil kesimpulaln wa lwa lncalra l bersa lmal delalpa ln pemilik sektor 

industri krealtif di altals a ldallalh sektor industri krealtif yalng meneralpka ln digitall 

malrketing sebalgali straltegi pemalsa lraln mera lsa l balhwa l usalha l yalng dimiliki semalkin 

malju ka lrena la ldalnya l teknologi yalng memba lntu memaljukaln usa lha l tersebut. Tetalpi 

 
77Hasil wawancara dengan Pak Ghalib selaku Pemilik Usaha Bengkel, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
78Hasil wawancara dengan Bang Jaka selaku Pemilik Usaha Desain Produk, Pada Tanggal 

3 Juli 2024. 
79Hasil wawancara dengan Bu Irna selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 3 Juli 

2024. 
80Hasil wawancara dengan Nek Ipah selaku Pemilik Usaha Nasi Goreng, Pada Tanggal 3 

Juli 2024. 
81Hasil wawancara dengan Pak Budi selaku Pemilik Usaha Bakso, Pada Tanggal 4 Juli 

2024. 
82Hasil wawancara dengan Pak Susanto selaku Pemilik Usaha Bengkel, Pada Tanggal 4 

Juli 2024. 
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ba lgi sektor industri krealtif yalng tidalk menggunalka ln digitall malrketing sebalgali 

pemalsa lra ln malka l usa lha l ya lng dimiliki begitu-begitu sa ljal tida lk berkembalng da ln 

tidalk malju seperti pemilik sektor industri krealtif yalng menggunalka ln teknologi. 

4.2.3. Peneralpaln Straltegi Digitall Malrketing Terhaldalp Peningkaltaln 

Pendalpalta ln Pelalku UMKM Paldal Sektor Industri Krealtif 

 Peneralpa ln digitall malrketing bilal dilalkuka ln dengaln balik daln bisal 

membualt konsumen tertalrik a ltals a lpa l yalng pengusa lhal pa lmerkaln alta lu iklalnkaln 

malka la lkaln menda lpaltkaln penda lpa ltaln ya lng meningkalt daln diminalti oralng ba lnya lk 

produknya l. Alda lpun ha lsil wa lwa lncalra l da lri delalpa ln pemilik usa lhal sektor industri 

krealtif sebalga li berikut: 

“Pendalpa ltaln yalng sa lyal da lpaltka ln meningka lt alkiba lt dalri iklaln yalng salyal 

bua lt di sosiall medial da ln malmpu membualt konsumen tertalrik palda l jalhitaln 

ya lng salya l bualt. Balnya lk jugal oralng-ora lng lalin desalda ln lalin kecalmaltaln 

menjalhitkaln ba lju diusalha l sa lya l ini. Ma lka l da lri itu pendalpa ltaln ya lng sa lyal 

da lpaltka ln meningkalt.”83 

“Pendalpa ltaln sa lya l tetalp sa lma l kalrena l tidalk meneralpka ln digitall 

malrketing.”84 

“Sa lyal tida lk meneralpka ln digitall malrketing ja ldi pendalpa ltaln sa lya l tetalp 

sa lmal.”85 

“Pendalpa ltaln sa lya l meningkalt dikalrenalka ln teknologi yalng sa lyal guna lka ln 

da ln sosia ll medial yalng membalntu salya l memalsa lrkaln a ltalu mengiklalnka ln 

produk sa lyal ma lkal da lri itu balnya lk oralng dalri lualr desa l yalng memesaln 

produk sa lyal. Ini sua ltu hall yalng poditif menurut salyal ka lrnal 

menguntungkaln balgi pengusa lhal seperti salya l.”86 

 
83Hasil wawancara dengan Kak Riska selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
84Hasil wawancara dengan Bu Sajidah selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
85Hasil wawancara dengan Pak Ghalib selaku Pemilik Usaha Bengkel, Pada Tanggal 2 

Juli 2024. 
86Hasil wawancara dengan Bang Jaka selaku Pemilik Usaha Desain Produk, Pada Tanggal 

3 Juli 2024. 
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“Pendalpa ltaln sa lya l tidalk berpengalruh kalrena l salya l tidalk meneralpka ln digitall 

malrketing sebalgali stra ltegi pemalsa lraln sa lya l.”87 

“Pendalpa ltaln sa lya l tetalp sa lmal ka lrena l tidalk meneralpkaln digitall 

malrketing.”88 

“Pendalpa ltaln sa lya l tetalp sa lmal ka lrena l tidalk meneralpkaln digitall 

malrketing.”89 

“Pendalpa ltaln sa lya l tidalk berpengalruh kalrena l salya l tidalk meneralpka ln digitall 

malrketing sebalgali stra ltegi pemalsa lraln sa lya l.”90 

Berdalsa lrka ln ha lsil walwa lnca lral ya lng dilalkuka ln dengaln delalpa ln pemilik 

sektor industri krealtif alda llalh ba lhwa lalda l dual sektor industri krealtif yalng 

menggunalka ln digitall malrketing sebalga li straltegi pemalsa lra ln yalng merekal lalkuka ln 

da ln itu salnga lt meningkaltkaln pendalpa ltaln penjuallaln kalrenal ba lnyalk dikenall oleh 

ka llalnga ln luals da ln ba lnya lk ya lng tertalrik palda l peroduk yalng merekal bua lt a ltalu iklaln 

ya lng merekal palmerkaln di sosiall medial berhalsil membualt konsumen tertalrik. 

Tetalpi balgi enalm pemilik sektor indutri krealtif yalng tidalk meneralpkaln digitall 

malrketing sebalga li straltegi pemalsa lraln dika lrenalka ln falktor kura lngnya l pengetalhualn 

a ltals penggunala ln teknologi daln sosia ll medial, malka l usalha l yalng merekal miliki 

bialsa l-bia lsa l sa ljal tidalk alda l ya lng mengallalmi peningkaltaln pa ldal penda lpalta ln. 

Ja ldi, palda l wa lwa lncalra l dalri ketigal pertalnya laln dia ltals da lpa lt disimpulkaln 

ba lhwa l fenomenal yalng dida lpalt alda llalh tida lk semual pemilik sektor industri krealtif 

meneralpkaln digitall malrketing sebalga li stra ltegi pemalsa lra ln dikalrenalka ln kuralngnya l 

pengetalhualn da ln pa ldal wa lktu dulu pa lda l sa la lt usalha l dibuka l memalng suda lh tida lk 

 
87Hasil wawancara dengan Bu Irna selaku Pemilik Usaha Jahit Baju, Pada Tanggal 3 Juli 

2024. 
88Hasil wawancara dengan Nek Ipah selaku Pemilik Usaha Nasi Goreng, Pada Tanggal 3 

Juli 2024. 
89Hasil wawancara dengan Pak Budi selaku Pemilik Usaha Bakso, Pada Tanggal 4 Juli 

2024. 
90Hasil wawancara dengan Pak Susanto selaku Pemilik Usaha Bengkel, Pada Tanggal 4 

Juli 2024. 
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meneralpkalnnya l da ln pa lda l wa lktu itu teknologi belum malra lk diguna lkaln. Teknologi 

da llalm stra ltegi pemalsa lraln ma lra lk digunalka ln pa lda l wa lktu seka lralng ini, da ln pemilik 

usa lha l sekalralng ini yalng suda lh berumur ketinggallaln zalmaln alka ln penggunalnnya 

la lpalla lgi dallalm sosiall medial malrketing merekal sa lnga lt kuralng pemalha lmaln. Pemilik 

usa lha l sektor industri krealtif yalng suda lh dalri a lwa ll tidalk meneralpka ln digitall 

malrketing palda l stra ltegi pemalsa lra lnnyal malka l ka llalh sa ling denga ln pemilik usalhal 

sektor industri krealtif yalng memalng da lri alwa ll suda lh meneralpka ln digitall 

malrketing sebalga li straltegi pemalsa lraln da llalm usa lhal tersebut. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

5.1. Kesimpulaln 

Berdalsa lrka ln penelitialn daln pembalhalsa ln didalpaltka ln kesimpulaln sebalga li 

berikut: 

1. Pengetalhua ln digitall malrketing paldal pela lku UMKM di sektor industri 

krealtif kuralng pengetalhualn tentalng digitall malrketing alpa llalgi pemilik 

usa lha l suda lh ibu-ibu daln balpa lk-ba lpalk ya lng ketikal dia ljalrka ln besoknyal 

suda lh lupal, malka l dalri itu sektor industri krealtif yalng pemiliknyal suda lh 

berumur salnga lt minim pengetalhua ln tentalng digitall malrketing sebalga li 

stra ltegi pemalsa lra ln. Ka lrenal jika l pemilik sektor industri krealtif 

menggunalka ln digitall malrketing malka l pemilik halrus pa lndali da llalm 

memalinkaln sosia ll medial untuk melalkuka ln iklaln, iklaln ya lng dilalkukaln 

ha lrus memfoto produk alga lr penggunal sosia ll medial talhu tetalpi menurut 

pemilik sektor industri kraltif yalng suda lh berumur itu ribet. 

Tetalpi pemilik sektor industri krealtif yalng malsih muda l merekal pa lhalm 

betul balga limalna l calral penggunala ln digita ll malrketing sebalgali stra ltegi 

pemalsa lra ln daln pelualng ya lng semalkin besa lr pendalpalta lnnyal, ka lrenal sosiall 

medial dalpa lt dijalngkalu lebih luals.  

2. Da lmpalk kemaljua ln teknologi membualt pa lra l pemilik sektor industri krealtif 

semalkin ma lju jikal pengusa lha lmengguna lkaln teknologi dalla lm straltegi 

pemalsa lra lnnyal, tetalpi balgi pemilik yalng tidalk menggunalka ln malka l 
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usa lha lnya la lka ln begitu-begitu saljal tidalk ma lju daln pelualng untuk ora lng talu 

tentalng usa lhalnya l tidalk terlallu luals seperti pengusalha l ya lng menggunalkaln 

teknologi. 

3. Peneralpa ln straltegi digitall malrketing salnga lt kuralng, kalrenal ma lsih balnya lk 

seka lli di Desal Pondok XIII Keca lmaltaln Sa lwit Seberalng UMKM sektor 

industri krealtif yalng tidalk meneralpka ln straltegi digitall malrketing 

dikalrena lkaln kura lngnyal pemalha lmaln da ln pemilik yalng suda lh berumur daln 

tidalk malu belalja lr da llalm penggunala ln digitall malrketing kalrenal menurut 

merekal itu ribet untuk merekal ya lng tida lk pa lhalm da llalm penggunala ln 

teknologi yalng seda lng malra lk seka lralng ini. Ha lnya l pemilik sektor industri 

krealtif yalng malsih mudal meneralpkaln stra ltegi digitall malrketing daln da llalm 

penggunala ln digitall malrketing sebalga li straltegi pemalsa lraln da lpalt 

meningkaltkaln pendalpalta ln kalrenal menurut pengusalhal melalkukaln iklaln 

melallui digitall malrketing itu lebih efektif di za lmaln ya lng sema lkin ma lju 

da ln calnggih ini alpal-a lpa l melallui sosiall medial kalrena l sekalralng ma lsya lralka lt 

ba lnyalk memalinkaln sosia ll medial untuk menda lpaltka ln informalsi. 

5.2.Salraln 

1. Ba lgi sektor industri krealtif yalng belum meneralpkaln a ltalu menggunalka ln 

digitall malrketing sebalga li straltegi pemalsa lralnnya l untuk mempelaljalri calral 

penggunala ln digitall malrketing a lgalr usa lha lnyal ma lju, da lpalt dikenall oleh 

malsya lra lka lt luals tidalk halnya l tetalngga lalta lu malsya lralka lt sekitalr, daln bisal 

menghalsilkaln penda lpalta ln yalng lebih meningkalt dibalngding palda l sa la lt 

tidalk menggunalka ln digitall malrketing. 
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2. Ba lgi sektor industri krealtif yalng suda lh meneralpka ln digitall malrketing 

seba lgali stra ltegi pemalsa lra lnnyal ma lka l ha lrus dipertalha lnka ln melalkukaln ikla ln 

ya lng menalrikalga lr lebih balnya lk lalgi ma lsya lralka lt yalng tertalrik pa lda l usa lhal 

ya lng dibualt oleh pemilik usalhalda ln lebih ba lnyalk lalgi malsya lra lkalt luals ya lng 

talu tentalng usa lha l yalng dibualt. 

  


